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	The government applies an active approach in agriculture through farmer group which is expected to bring more benefit to farmers for in relation to counseling. This research aim to determine the benefits obtained by members of farmer groups who actively participate in every activity carried out by agricultural extension workers. The sampling area was conducted purposively and the determination of total sample from members of each farmer group using the Slovin method.  Then to measure the level of the role of farmer group members in the extension program, 3 indicators were used with 3 categories: high, medium, low, the three categories were elaborated in the form of questionnaires using the Likert scale method.  Then to test whether there is a relationship between the level of activeness of members and the benefits obtained by members of farmer groups in Rasau Jaya Dua Village, a Spearman Rank correlation analysis tool is used.  Tests using a one-sided test with a significance level of α = 5% with a confidence level of 95%.  Based on Spearman Rank correlation analysis there is a strong relationship between member activity with benefits obtained by farmers, the relationship is seen from the correlation value of economic benefits of 0.721 and social benefits of 0.717.  The higher the positive value, the benefits obtained by active members are also higher.















	Dalam bidang pertanian pemerintah menerapkan pendekatan keaktifan melalui kelompok tani yang diharapkan dapat mendatangkan manfaat lebih kepada petani terkait penyuluhan yang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat yang diperoleh anggota kelompok tani yang aktif mengikuti setiap kegiatan yang dilaksakan oleh penyuluh pertanian. Adapun pengambilan area sampel dilakukan secara Purposive dan penentuan jumlah sampel anggota tiap kelompok tani menggunakan metode Slovin. Kemudian untuk mengukur tingkat peranan anggota kelompok tani dalam program penyuluhan, digunakan 3 indikator dengan 3 kategori yaitu tinggi, sedang, rendah, ketiga kategori tersebut dijabarkan dalam bentuk kuisioner dengan menggunakan  metode skala likert. Kemudian untuk menguji ada tidaknya hubungan antara tingkat keaktifan anggota terhadap manfaat yang diperoleh anggota dalam kelompok tani di Desa Rasau Jaya  Dua, digunakan alat analisis korelasi Rank Spearman. Pengujian menggunakan uji satu sisi dengan tingkat signifikansi α = 5% dengan taraf kepercayaan 95%. Berdasarkan analisa korelasi Rank  Spearman terdapat hubungan yang kuat antara keaktifan anggota dengan manfaat yang diperoleh petani, hubungan terlihat dari nilai korelasi manfaat ekonomi sebesar 0,721 dan manfaat sosial sebesar 0,717. Semakin tinggi nilai positifnya maka manfaat yang diperoleh anggota yang aktif juga semakin tinggi.










Pelaksanaan pembangunan nasional yang direncanakan oleh pemerintah Indonesia tidak hanya terbatas pada sektor - sektor industri. Pertanian juga merupakan sektor yang mendapat perhatian pemerintah dalam menuju pembangunan nasional. 
Pembangunan tidak akan mencapai hasil yang maksimal apabila tidak ada keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaannya, maka dari itu pemerintah melakukan upaya pencapaian pembangunan pertanian melalui pendekatan penyuluhan pertanian yang berbasis partisipasi aktif petani dengan melalui pendekatan kelompok. Pendekatan kelompok dalam penyuluhan dimaksudkan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi penyelenggaraan penyuluhan. Pendekatan kelompok juga dimaksudkan untuk mendorong penumbuhan kelembagaan petani (kelompok tani, gabungan kelompok tani), hal ini dilakukan karena masih banyaknya jumlah petani yang belum bergabung dalam kelompok tani (poktan), terbatasnya jumlah tenaga penyuluh pertanian sebagai fasilitator, serta terbatasnya pembiayaan dalam pembinaan bagi kelompok tani dan gabungan kelompok tani (gapoktan).
Adapun tujuan dibentuknya kelompok tani yaitu untuk lebih meningkatkan dan mengembangkan kemampuan petani dan keluarganya sebagai subjek pendekatan kelompok, agar lebih berperan aktif dalam pembangunan. Para petani yang tergabung dalam kelompok tani sangat mengharapkan adanya manfaat yang diperoleh dari berbagai kegiatan kelompok yang dilaksanakan dalam program penyuluhan, baik manfaat ekonomi maupun manfaat sosial. Manfaat ekonomi akan memberikan dampak positif terhadap tingkat partisipasi anggota dalam kelompok tani. Semakin tinggi manfaat ekonomi maka secara signifikan akan meningkatkan partisipasi anggota di bidang usahatani. 
Sedangkan manfaat sosial merupakan faktor pendukung yang menggambarkan tingkat kemampuan anggota dalam kelompok tani dalam bekerjasama dengan sesama anggota kelompok, adapun tujuan dari penelitian ini yakni, untuk mengetahui hubungan peran anggota dalam kelompok tani dan manfaat yang diperoleh.

Metode Penelitian
	Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode studi kasus, dengan mengambil kasus pada kelompok tani di Desa Rasau Jaya Dua, Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya. studi kasus merupakan suatu penelitian yang bersifat mendalam, terarah, terfokus pada sifat tertentu mengenai suatu objek tertentu mengenai suatu karakteristik tertentu dari objek penelitian (Daniel, 2003). Daerah penelitian detentukan secara purposive (sengaja) dengan pertimbangan bahwa kelompok tani di Desa Rasau Jaya Dua memiliki jumlah anggota yang paling besar sehingga data yang diperoleh lebih akurat. Menentukan besarnya sampel yang diambil berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus slovin.
a. analisis peranan anggota dalam 
    kelompok Tani
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur tingkat peranan anggota dalam program penyuluhan. untuk mengatahui peranan anggota dalam kelompok tani terhadap program penyuluhan, digunakan metode analisis Skala Likert yaitu metode yang menjabarkan beberapa item pertanyaan yang disusun dalam kuisioner dan setiap pertanyaan diberi skor senilai dengan pilihan responden A. Black (1992), untuk mengukur tingkat peran anggota kelompok tani dalam program penyuluhan, digunakan 3 indikator dengan 3 kategori yaitu tinggi, sedang, rendah, ketiga kategori tersebut dijabarkan dalam bentuk kuisioner dengan menggunakan  metode skala likert. 
b. analisis manfaat yang diperoleh
Analisis ini menunjukan persentase jawaban anggota dalam kelompok tani terhadap manfaat yang diperoleh, baik manfaat secara ekonomi, maupun manfaat sosial. Manfaat ekonomi terdiri dari jaminan memperoleh bantuan berupa bibit unggul, pupuk dan sarana produksi sesuai dengan program penyuluh yang berjalan. 
	manfaat sosial terdiri dari hubungan baik antar sesama anggota dan penyuluh maupun antara kelompok, serta peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota. Pengukuran manfaat dilakukan dengan cara pemberian nilai dengan tujuan untuk mempermudah pengukuran secara kuantitatif, responden yang merasakan manfaat diberi skor nilai tiga, cukup merasakan diberi skor nilai 2 dan kategori tidak merasakan diberi nilai satu, nilai responden dijumlahkan dan jumlah tersebut merupakan total nilai yang ditafsirkan sebagai posisi responden dalam skala likert. Nazir M (2005), untuk mempermudah dalam menganalisis manfaat yang diperoleh anggota dalam kelompok tani, maka dibuat skor minimum dan maksimum serta interval kelas dengan kategori merasakan, cukup merasakan, tidak merasakan.
c. analisis korelasi rank spearman
Soegiyono (2003) analisis korelasi rank spearman digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel bebas berskala ordinal, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Korelasi ini bersifat non parametrik, angka korelasi dapat berupa angka positif (+) maupun negatif (-). 
	Jika korelasi menghasilkan angka yang positif, maka hubungan kedua variabel bersifat searah namun, jika korelasi menghasilkan angka yang negatif, maka hubungan kedua variabel tersebut tidak searah atau tidak berhubungan. angka korelasi berkisar antara 0-1.
	 jika angka mendekati 1 hubungan kedua variabel semakin kuat. jika angka korelasi mendekati 0, hubungan kedua variabel semakin lemah. skala yang digunakan untuk menganalisis korelasi rank spearman adalah skala likert. Besarnya koefisien korelasi rank (rs) dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
rs =1 -
rs = koefisien korelasi rank spearman
n = jumlah sampel
d= perbedaan rangking antar pasangan data
koefisien korelasi rank spearman menunjukkan kuat atau tidaknya antara indikator x terhadap variabel x dengan indikator y terhadap variabel y maupun variabel x terhadap variabel y sehingga digunakan batasan koefisien korelasi (rs). Kriteria pengukuran dapat dilihat pada Tabel berikut:
Menurut Hadi (1983), terdapat 5 tingkatan hubungan berdasarkan nilai rs, yaitu seperti pada tabel berikut :


                 Tabel 1. KriteriaPengukuran Korelasi
Interval koefisien	Interpretasi Nilai




0,81 – 1.00	Sangat Kuat





Pada pengujian validitas dan reabilitas yang digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuisioner. Kuisioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan suatu pertanyaan yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Penelitian ini mempunyai 15 indikator pertanyaan yang diajukan kepada 42 responden. Perhitungan validitas corrected item – total correlation menunjukan bahwa 15 indikator pertanyaan Valid. Hal ini berdasarkan kriteria pengambilan keputusan rhitung > rtabel dimana rtabel adalah 0.304 pada tingkat signifikan sebesar 5%. Selanjutnya pertanyaan tersebut akan diuji melalui perhitungan reabilitas atau cronbach’s alpha > 0,6. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dimana nilai cronbach’s alpha sangat reliable yaitu 0,959 > 0,6 sehingga 15 indikator tersebut reliable. 





       Tabel 2.  Partisipasi Anggota Kelompok Tani Berdasarkan pada Rapat 




1	Kehadiran dalam rapat perencanaan kegiatan gotong royong menanam jagung	15	36	19	45	8	19	42	100
2	Kehadiran dalam rapat setelah kegiatan penanaman jagung	16	38	21	50	5	12	42	100
3	Keikutsertaan dalam kegiatan	26	62	11	26	5	12	42	100
	panen jagung								
     Sumber : Analisis Data Primer
    Keterangan : N = jumlah sampel




Tingkat partisipasi anggota kelompok tani di Desa Rasau Jaya Dua pada rapat perencanaan kegiatan tergolong sedang, yaitu dengan skor rata-rata tiap responden sebesar 6,92. Berdasarkan penelitian Cindy Kartika Tulandi dkk (2018) untuk mengetahui partisipasi anggota pada kegiatan kelompok, menggunakan analisis skala likert dan metode analisis deskriptif, adapun hasil penelitian tersebut sangat baik dan tergolong tinggi. Sementara itu merujuk pada penelitian Hafiza Ayu Rizqi (2018) untuk mengetahui tingkat partisipasi anggota dalam program upaya khusus padi, jagung, kedelai  menggunakan metode analisis deskriptif dan uji statistik non parametrik korelasi rank spearman, adapun hasil dari penelitian tersebut, bahwa tingkat partisipasi  anggota tergolong sedang dan cukup optimal.
Kemudian pada variabel kedua, berdasarkan hasil wawancara dengan para petani yang tergabung dalam kelompok tani maka diperoleh hasil perencanaan kegiatan tanaman semangka berdasarkan pada tabel berikut:

 
 Tabel 3. Partisipasi Anggota Kelompok Tani Berdasarkan pada Rapat 




1	Kehadiran dalam rapat perencanaan kegiatan gotong royong menanam semangka	16	38	18	43	8	19	42	100
2	Kehadiran dalam rapat setelah kegiatan penanaman semangka	18	43	18	43	6	14	42	100
3	Keikutsertaan dalam kegiatan	20	48	17	40	5	12	42	100
	panen semangka								




Keterangan : N = jumlah sampel


















1	Frekuensi mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan program penyuluhan yang sedang berjalan	15	36	21	50	6	14	42	100
2	Frekuensi  dalam mengikuti program penyuluhan	19	45	20	48	3	7	42	100
3	Motivasi dalam mengikuti kegiatan penyuluhan	19	45	23	55	0	0	42	100
									
Sumber : Analisis Data Primer
Keterangan : N = jumlah sampel




Kegiatan penyuluhan di Desa Rasau Jaya Dua berdasarkan partisipasi anggota pada kegiatan penyuluhan berada pada kategori tinggi yaitu dengan skor rata – rata tiap responden sebesar 7,04. Sementara itu, merujuk pada penelitian Yunita Elsa Pane (2017) untuk mengetahui hubungan partisipasi anggota kinerja kelompok dengan menggunakan korelasi rank spearman, hasil yang diperoleh pada partisipasi anggota kelompok tani tergolong tinggi dan signifikan. 	Adapun penelitian lain yang dilakukan Esti Fanny Pentury dkk (2016) untuk mengetahui partisipasi anggota pada kelompok tani, analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analasis deskriptif  dengan menggunakan Skala Likert untuk mengukur partisipasi, diketahui hasil penelitian pada partisipasi anggota tergolong tinggi.










Tabel 5. Tingkat Keaktifan Anggota Kelompok Tani
No	Indikator	Interval	Skor Rata-Rata	Kategori
1	Keaktifan anggota kelompok tani pada rapat perencanaan kegiatan tanaman Jagung	7 – 9 (tinggi)		 
		5 – 6 (sedang)	6,92	Sedang
		3 – 4 (rendah)		
2	Keaktifan anggota kelompok tani pada rapat perencanaan kegiatan tanaman Semangka	7 – 9 (tinggi)		
		5 – 6 (sedang)	6,83	Sedang
		3 – 4 (rendah)		
3	Partisipasi pada pelaksanaan program kegiatan  penyuluhan	7 – 9 (tinggi)		
		5 – 6 (sedang)	7,04	Tinggi
		3 – 4 (rendah)		
4	Tingkat Keaktifan Anggota	23 – 27 (tinggi)		
		15 – 20 (sedang)	20,79	Sedang
		9 – 14 (rendah)	 	 
Sumber : Analisis Data Primer	

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa keaktifan anggota kelompok tani di Desa Rasau Jaya Dua sudah cukup optimal, hal ini terlihat dari dari hasil keaktifan anggota kelompok berada pada kategori sedang dengan rata – rata 20,79 terletak pada interval 15 – 20. Artinya keaktifan anggota kelompok tani di Desa Rasau Jaya Dua pada rapat perencanaan dan partisipasi pada kegiatan penyuluhan telah terlaksana dengan cukup baik. 	Hal ini terbukti bahwa anggota sudah mulai menyadari bahwa kegiatan penyuluhan sangat penting bagi perkembangan kelompok tani mereka. keaktifan anggota dalam kelompok tentu saja memberikan manfaat jika anggota kelompok tani mereka komitmen pada diri mereka sepenuhnya. Manfaat yang diperoleh anggota terdiri dari manfaat ekonomi dan manfaat sosial. Sementara itu merujuk pada penelitian Stepanus Melinau (2017) untuk mengetahui tingkat partisipasi anggota kelompok tani dalam programa penyuluhan menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif dan metode skala likert, adapun hasil dari penelitian tersebut, bahwa tingkat partisipasi anggota kelompok tani dalam programa penyuluhan menunjukan hasil yang tinggi.















1	 Jaminan memperoleh benih subsidi dari pemerintah	17	40	20	48	5	12	42	100
2	Jaminan memperoleh bantuan pupuk subsidi (UREA,NPK,TSP) dari pemerintah	20	48	17	40	5	12	42	100
3	Jaminan memperoleh bantuan berupa alat penunjang kegiatan usahatani (traktor, cultivator, sprayer, dll)	18	43	24	57	0	0	42	100
Sumber :Analisis Data Primer
Keterangan : N = jumlah Sampel




Sementara itu merujuk pada penelitian Intan Mustika dkk (2017) untuk mengetahui hubungan tingkat partisipasi anggota dengan kinerja gabungan kelompok tani menggunakan analisis korelasi rank spearman, hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara manfaat yang diperoleh anggota dengan tingkat partisipasi anggota. Kemudian berdasarkan hasil survey dengan para petani yang tergabung dalam kelompok tani maka diperoleh hasil mengenai manfaat sosial yang diperoleh anggota berdasarkan tiga indikator seperti pada tabel berikut :






1	Hubungan baik dengan penyuluh	12	28	25	60	5	12	42	100
2	Hubungan baik dengan sesama anggota kelompok	22	52	16	38	4	10	42	100
3	Peningkatan Pengetahuan	22	52	20	48	0	0	42	100
Sumber : Analisis Data Primer
Keterangan : N = jumlah sampel













Tabel 8. Analisis Manfaat yang Diperoleh Anggota
No	Indikator	Interval	Skor Rata-Rata	Kategori
1	Manfaat Ekonomi	7 – 9 (merasakan)	 	
		5 – 6 (cukup merasakan)	7,07	Merasakan
		3 – 4 (tidak merasakan)	 	 
2	Manfaat Sosial	7 – 9 (merasakan)	 	
		5 – 6 (cukup merasakan)	7,40	Merasakan
		3 – 4 (tidak merasakan)	 	 
	Manfaat Anggota yang Diperoleh	14 – 18 (merasakan)	 	
		10 – 13 (cukup merasakan)	14,47	Merasakan
		6 – 9  (tidak merasakan)	 	 
Sumber : Analisis Data Primer
Keterangan : N = jumlah sampel




Dari tabel di atas terlihat bahwa manfaat yang diperoleh anggota kelompok tani di Desa Rasau Jaya Dua yaitu merasakan dengan skor rata – rata 14,47 terletak pada interval 14 – 18 yang menunjukan bahwa manfaat yang diperoleh sudah optimal. 
	Dilihat pada manfaat ekonomi dengan skor rata – rata 7,07 anggota dalam kelompok tani menerima manfaat berupa bantuan benih subsidi, pupuk dan bantuan berupa alat penunjang kegiatan usahatani seperti traktor, cultivator dan lain sebagainya. Sedangkan dalam manfaat sosial dengan skor rata – rata 7,40.
	Anggota dalam kelompok tani memperoleh manfaat berupa peningkatan pengetahuan, dengan mengikuti kegiatan penyuluhan tentang berusahatani yang baik, yang diadakan oleh pihak balai penyuluh pertanian. dengan diadakannya kegiatan penyuluhan tersebut diharapkan nantinya petani dapat menerapkan ilmu yang mereka peroleh pada usahatani yang mereka jalani. 
	Untuk menguji ada tidaknya hubungan antara tingkat keaktifan anggota terhadap manfaat yang diperoleh anggota dalam kelompok tani di Desa Rasau Jaya  Dua digunakan alat analisis korelasi Rank Spearman. Pengujian menggunakan uji satu sisi dengan tingkat signifikansi α = 5% dengan taraf kepercayaan 95% berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang kuat antara keduanya terlihat dari nilai korelasi sebesar 0,721 yang berada pada range 0,61 – 0,80. 	Korelasi antara keduanya ditandai dengan adanya tanda positif yang berarti bahwa terdapat hubungan searah dengan tingkat keaktifan anggota dengan manfaat ekonomi. Karena korelasinya positif, maka semakin tinggi keatifan anggota, maka manfaat ekonomi yang diperoleh anggota juga semakin tinggi. Nilai signifikansi hasil analisis korelasi Rank Spearman 0,001 < dari 0,05 (0,001 < 0,05), maka hubungan kedua variabel tersebut signifikan. 
	Artinya bahwa terdapat hubungan yang nyata antara tingkat keaktifan anggota dengan manfaat ekonomi. Selain itu nilai thitung sebesar 0.721 lebih besar dari nilai ttabel 0.304 (0.721 > 0.304), maka Ho ditolak. dapat disimpulkan bahwa hubungan keaktifan anggota terhadap manfaat ekonomi adalah signifikan artinya jika keaktifan anggota tinggi maka, manfaat ekonomi dapat dirasakan oleh anggota kelompok tani. 






Tabel 9.  Hubungan antara Keaktifan Anggota dalam Kelompok Tani dengan 
               Manfaat yang Diperoleh
Manfaat Yang Diperoleh Anggota	Nilai Korelasi Rank Spearman (rs)	Nilai Signifikansi	Interpretasi Tingkat Hubungan
Manfaat Ekonomi	0,721	0,001	Kuat
Manfaat Sosial	0,717	0,001	Kuat





	Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hubungan antara keaktifan anggota dengan manfaat yang diperoleh anggota dilihat dari korelasi antara keaktifan anggota dengan manfaat ekonomi dan manfaat sosial, keduanya berkorelasi positif. Nilai signifikansi < 0,05 serta memiliki hubungan yang kuat. 
	Karena nilai korelasinya positif, maka semakin tinggi keaktifan anggota dalam kelompok tani, maka manfaat yang diperoleh anggota juga semakin tinggi. Nilai signifikansi < 0,05 artinya tingkat keaktifan anggota berpengaruh nyata terhadap manfaat yang diperoleh anggota. Sementara itu, merujuk pada penelitian Deni Koswara (2012) untuk mengetahui manfaat ekonomi dengan partisipasi anggota, menggunakan uji statistik korelasi rank spearman adapun hasil penelitian, korelasi analisis rank spearman antara manfaat ekonomi dengan partisipasi organisasi sebesar 0,592 disimpulkan, terdapat hubungan yang kuat antara manfaat yang diperoleh anggota dengan partisipasi organisasi. 
	Adapun penelitian lain yang dilakukan Emil Fatmala (2012) untuk mengetahui hubungan kinerja partisipasi dan manfaat bagi anggota koperasi, menggunakan metode analisis kualitatif dan analisis deskriptif menunjukan hasil yang tinggi dan berpengaruh nyata.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif antara peran anggota kelompok tani dengan manfaat yang diperoleh. 	Manfaat yang diperoleh petani yaitu manfaat ekonomi dan sosisal, manfaat ekonomi berupa bantuan alat pertanian seperti (traktor, cultivator, sprayer, rotary dan bantuan berupa benih dan pupuk, bantuan tersebut kemudian disalurkan melalui pihak balai penyuluhan yang berada di Desa Rasau Jaya yang kemudian disalurkan oleh pihak balai penyuluhan kepada masing-masing kelompok tani yang berada di Desa Rasau Jaya. 
	Sedangkan dalam manfaat sosial, petani memperoleh manfaat berupa peningkatan pengetahuan tentang cara berusahatani yang baik, tentang bagaimana mengolah lahan dan modal yang mereka miliki, serta cara memasarkan hasil pertanian sehingga petani bisa meminimalisir kerugian yang sewaktu-waktu bisa terjadi. 
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